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Abstract

The objective of this research is to determine the potential effect on the bearing capacity and swelling of
clay of using Difa soil stabilizer. The California Bearing Ratio (CBR) and swelling tests were performed to
examine the CBR and swelling value of unmodified and modified clay based on standard SNI 1744:2012. In
these tests, five percentage of Difa including variation-1 (0% Portland Cement and 0% Difa), variation-2
(8% PC and 0% Difa), variation-3 (4% PC and 3% Difa), variation-4 (6% PC and 3% Difa) and variation-5
(8% PC and 3% Difa) were chosen with the purpose of improving the CBR values. For the CBR tests,
specimens were treated in four, seven, and fourteen days curing and four days curing followed by four days
immersion. As for the swelling test, the specimens were immersed for four days before tested. According to
the results, the CBR value of modified clay was higher as compared to the unmodified clay. A higher
percentage of Portland Cement or Difa content resulted in a higher CBR value. The results also indicated
that the clay containing 6% PC and 3% Difa were less sensitive to the change in the volume. In addition, the
change in the CBR and swelling potential values reduced the thickness of foundation layer on the road
structure.
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Abstrak

Tujuan penelitian adalah melihat sifat mekanik yang berhubungan dengan daya dukung (nilai CBR) dan
potensi pengembangan tanah lempung yang distabilisasi dengan bahan tambah Difa soil stabilizer. Untuk
itu, tanah lempung dibagi menjadi lima variasi yaitu variasi 1 (tanah asli), variasi 2 (tanah asli ditambah 8%
semen dan 0% Difa), variasi 3 (tanah asli ditambah 4% semen dan 3% Difa), variasi 4 (tanah asli ditambah
6% semen dan 3% Difa) dan variasi 5 (tanah asli ditambah 8% semen dan 3% Difa). Untuk pengujian CBR,
benda uji dalam berbagai variasi penambahan semen dan Difa diperlakukan dalam empat perlakuan
pemeraman dan perendaman: perlakuan 1 yaitu pemeraman selama empat hari, perlakuan 2 vyaitu
pemeraman selama tujuh hari, perlakuan 3 yaitu pemeraman selama 14 hari dan perlakuan 4 vyaitu
pemeraman selama empat hari dilanjutkan dengan perendaman selama empat hari. Sedangkan untuk
pengujian potensi pengembangan, benda uji direndam selama empat hari sebelum dilakukan pengujian.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan bahan Difa soil stabilizer dapat meningkatkan nilai CBR
tanpa rendaman dan CBR rendaman untuk semua variasi pemeraman dan menurunkan potensi
pengembangan tanah lempung. Perubahan nilai CBR dan potensi pengembangan tanah lempung ini
menyebabkan berkurangnya ketebalan lapisan pondasi pada struktur perkerasan jalan.

Kata kunci: Difa soil stabilizer, nilai CBR, potensi pengembangan tanah, stabilisasi tanah, tanah

lempung
Pendahuluan perkerasan jalan menjadi berkurang dan dapat
mengakibatkan terjadinya kerusakan jalan seperti
Tanah dasar (subgrade) yang berkualitas buruk deformasi permanen dan pengaluran (rutting),
pada struktur perkerasan jalan (pavement) akan yang sangat mempengaruhi kenyamanan dan
menyebabkan  dukungan  terhadap  lapisan keselamatan pengguna jalan (Presti, 2013). Enieb
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dan Diab (2017) menjelaskan, sifat-sifat ideal
lapisan perkerasan jalan dan tanah dasar harus
memiliki kekakuan yang tinggi serta memiliki
ketahanan terhadap retak dan deformasi permanen.
Selanjutnya Zou et al. (2017) menyatakan bahwa
tanah dasar harus memiliki kualitas seperti
ketahanan terhadap deformasi permanen dan retak
serta daya tahan (durabilitas) yang tinggi. Seperti
diketahui bahwa kondisi tegangan pada elemen-
elemen perkerasan jalan berubah menurut waktu
saat beban roda kendaraan melintas. Variasi
tegangan vertikal, tegangan horizontal dan
tegangan geser pada campuran-beraspal akan
selalu berulang saat setiap beban roda kendaraan
berlangsung. Mazumder et al. (2016) menjelaskan
bahwa besaran tegangan yang terjadi pada lapisan
perkerasan jalan dan tanah dasar adalah fungsi dari
beban roda dan tegangan kontak sepanjang
geometri dan sifat-sifat mekanis setiap lapisan.
Gesekan internal yang terjadi di dalam tanah dasar
sangat dipengaruhi oleh material tanah dasar
sebagai bahan pengikat yang memberikan
pengaruh langsung terhadap deformasi permanen.
Oleh sebab itu, sifat-sifat kekakuan (stiffness)
tanah dasar dapat membantu untuk mengurangi
deformasi permanen yang terjadi pada lapisan
campuran-beraspal. Menurut Choi (2011), material
tanah dasar yang memiliki ketahanan terhadap
gaya geser (shear) yang cukup tinggi akan
memberikan  ketahanan terhadap  deformasi
permanen yang cukup baik.

Proses stabilisasi tanah dasar perkerasan jalan
dengan  bahan tambah  dilakukan  untuk
meningkatkan berbagai macam sifat-sifat teknik
tanah dasar dan untuk mendapatkan material
struktur jalan yang baik. Menurut Naeini et al.
(2012), peningkatan kekuatan tanah dasar,
kekakuan dan daya tahan, penurunan nilai
plastisitas tanah serta potensi mengembang dan
menyusut adalah keuntungan dari dilakukannya
stabilitas tanah. Saat ini, sudah banyak material
yang digunakan sebagai bahan stabilisasi tanah
untuk memperbaiki sifat-sifat tanah seperti semen,
yang dapat meningkatkan sifat tanah seperti
kekuatan, permeabilitas, stabilitas volume dan
durabilitas (Anggraini et al., 2015; Estabragh et
al., 2013). Selain itu, stabilisasi tanah dengan
kapur juga dapat meningkatkan kekuatan
pengikatan antar partikel (Louafi et al., 2015),
menurunkan potensi pengembangan tanah dan
indeks plastisitas serta menaikkan kandungan air
optimum, batas-batas penyusutan dan kekuatan
(Pei et al., 2015), serta dapat menaikkan
workabilitas dan kemampuan kepadatan tanah
dasar (Abdullah & Abdullah, 2013). Selanjutnya,
stabilisasi tanah dapat dilakukan menggunakan
bahan fly ash (limbah pembakaran batu bara di
PLTU) yang dapat menurunkan indeks plastisitas

dan menaikkan nilai Califonia Bearing Ratio
(CBR) (Zulkifley et al., 2014) serta menaikkan
kekakuan tanah yang berlanau dan berpasir
(Radhakrishnan et al. 2014. Rupnow et al. (2015)
juga menggunakan fly ash klas C dan kapur untuk
mengembangkan nilai koefisien lapisan struktur
jalan untuk perkerasan jalan lentur. Stabilisasi
tanah juga telah dilakukan dengan menggunakan
fiber yang dapat memperbaiki sifat pengembangan
tanah (Sharma et al., 2015) serta dapat menaikkan
nilai kuat tekan (unconfined compressive strength)
(Firoozi et al., 2015) dan nilai kuat geser tanah
(Shukla et.al., 2010). Saat ini, stabilisasi tanah
menggunakan bahan tambah Difa soil stabilizer
telah dilakukan oleh Lapian (2019), yang melihat
pengaruh penggunaan Difa soil stabilizer dapat
meningkatkan kuat tekan tanah lempung laterit
rata-rata sebesar 4,43%. Sedangkan Sutriatno &
Marzuko (2018) melakukan pengujian tanah
gambut yang distabilisasi dengan kapur dan Difa
soil stabilizer, menunjukkan bahwa pemakaian
kapur 5% dan Difa soil stabilizer 3%
menghasilkan nilai CBR 10,13% (pemeraman 7
hari) dan CBR 9,76% (pemeraman 7 hari dan
perendaman 4 hari).

Di dalam proyek konstruksi jalan, saat ini
diperlukan kekuatan tanah dasar yang lebih tinggi
untuk mengakomodasi spektrum tegangan tarik
(tensile stress) dan regangan (strain) yang lebih
besar akibat konfigurasi beban kendaraan yang
semakin kompleks, sehingga diperlukan tanah
dasar yang memiliki spesifikasi khusus. Oleh
karena itu maka diperlukan bahan tambah yang
lebih dapat meningkatkan ketahanan tanah dasar
terhadap tegangan tarik dan regangan lebih tinggi
daripada yang ada saat ini. Oleh sebab itu, tujuan
penelitian ini adalah melihat sifat-sifat mekanik
yang berhubungan dengan nilai daya dukung (nilai
CBR) dan potensi pengembangan (swelling) tanah
lempung yang telah distabilisasi dengan bahan
tambah Difa soil stabilizer.

Bahan dan Metode Penelitian
Bahan

Dari hasil pengujian, tanah asli yang digunakan
dalam penelitian ini berdasarkan USCS berjenis
tanah lempung, berkohesif dan bersifat plastisitas
tinggi, dengan nilai batas cair 54,3%, batas
plastisitas 29,5% dan indeks plastisitas 24,8%.
Selain itu, tanah asli memiliki kadar air pada
kondisi tanah tak terganggu sebesar 32,4% dan
pada kondisi tanah terganggu sebesar 17,6%.
Pengujian analisis saringan menunjukkan bahwa
73,0 % tanah asli lolos saringan 0,075 mm.
Sedangkan berdasarkan klasifikasi AASHTO,
tanah asli ini termasuk dalam klasifikasi A-7-6
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yaitu tanah berlempung. Bahan tambah yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Difa soil
stabilizer (Gambar 1) yang diproduksi oleh PT.
Difa Mahakarya, Yokyakarta, berupa material
serbuk halus yang terdiri dari komposisi kimia
anorganik. Sedangkan semen yang digunakan
bermerek Semen Tiga Roda tipe .

- S
Gambar 1. Bahan tambah Difa soil stabilizer

Desain dan persiapan benda uji

Selanjutnya,  untuk = mengetahui  pengaruh
penggunaan bahan tambah Difa soil stabilizer yang
dicampurkan ke dalam tanah lempung tersebut di
atas, maka benda uji dibagi dalam lima variasi
penambahan bahan tambah yaitu: variasi 1 (tanah
asli saja), variasi 2 (tanah asli ditambah 8% semen
dan 0% Difa), variasi 3 (tanah asli ditambah 4%
semen dan 3% Difa), variasi 4 (tanah asli ditambah
6% semen dan 3% Difa) dan variasi 5 (tanah asli
ditambah 8% semen dan 3% Difa). Penggunaan
semen dalam penelitian ini diperlukan karena sifat
dari material Difa soil stabilizer adalah membantu
memperkuat pengikatan antara semen dan tanah
dengan cara menghilangkan lapisan tipis air yang
melekat di permukaan tanah (Lapian, 2019). Selain
itu, tanah lempung variasi 2 dimaksudkan untuk
melihat perubahan nilai daya dukung tanah
lempung yang hanya disebabkan oleh pemakaian
semen sebagai bahan tambah.

Kemudian dilakukan pengujian fisik tanah dan
pemadatan tanah dengan metode pemadatan
standar (standard proctor) berdasarkan pada
standar SNI 03-1744-2012, menggunakan tanah
terganggu (disturbed) yang sebelumnya telah
dijemur di panas matahari agar kadar air benda uji
tanah menjadi seragam. Hasil pengujian fisik tanah
dan pemadatan, disajikan pada Tabel 1. Dari
pengujian pemadatan diperoleh kadar air optimum
(KAO) dan volume kering optimum (y4 max) untuk
masing-masing variasi campuran, yang selanjutnya
akan digunakan sebagai dasar penambahan air
dalam proses pemadatan tanah untuk setiap variasi.

Untuk pengujian CBR, benda uji berbentuk
silinder berdiameter 152,4 mm dan tinggi 177,8
mm (Gambar 2) yang sudah dibuat dalam berbagai
variasi penambahan semen dan Difa soil stabilizer

tersebut di atas diperlakukan dalam empat
perlakuan pemeraman dan perendaman sebagai
berikut: perlakuan 1 yaitu pemeraman selama
empat hari, perlakuan 2 yaitu pemeraman selama
tujuh hari, perlakuan 3 yaitu pemeraman selama 14
hari dan perlakuan 4 yaitu pemeraman selama
empat hari dilanjutkan dengan perendaman selama
empat hari. Perlakuan 4 dilakukan untuk melihat
nilai CBR rendaman sebagai syarat dalam
perencanaan struktur lapisan perkerasan jalan.
Untuk pengujian CBR, setiap variasi dan perlakuan
dibuat tiga benda uji, sehingga total benda uji CBR
berjumlah 60 buah benda uji.

Tabel 1. Sifat fisik tanah dalam berbagai variasi
penambahan Difa soil stabilizer

Variasi benda uji

Pengujian 1 > 3 2 5
Berat jenis 2,59 2,60 2,61 2,66 2,69
Batas cair (%) 54,3 53,8 51,3 50,8 494
Batas plastis (%) 29,5 29,3 30,3 315 324
Indeks plastisitas (%) 24,8 24,5 20,9 185 17,0
Berat jenis 2,56 2,60 2,61 2,66 2,69

Kadar air optimum (%) 22,5 22,0 21,5 21,0 20,3

Berat volume Kkering 152 156 161 163 167
(grlcm3) ’ ’ ’ ’ ’

Gambar 2. Pengujian CBR, (a) pembuatan
benda uji, (b) benda uji yang sedang diperam

Selanjutnya, untuk pengujian pengembangan tanah
(swelling), dibuat tiga benda uji berbentuk silinder
berdiameter 152,4 mm dan tinggi 116,43 mm
(Gambar 3) untuk masing-masing variasi, sehingga
total benda uji untuk pengujian pengembangan
tanah berjumlah 15 benda uji. Kemudian benda uji
ini diperam selama empat hari dan direndam
selama empat hari (96 jam) sebelum dilakukan
pengujian.

Gambar 3. Benda uji, (a) selesai dipadatkan, (b)
proses pemeraman
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Karakterisasi daya dukung dan pengembangan
tanah

Pengujian CBR dilaksanakan untuk mengetahui
nilai kekuatan tanah lempung asli maupun tanah
lempung yang sudah distabilisasi dengan bahan
semen dan Difa soil stabilizer dalam berbagai
variasi tersebut di atas, berdasarkan pada standar
SNI 1744:2012 (Gambar 4). Selanjutnya, Gambar
5 menyajikan proses pengujian pengembangan
tanah. Pembacaan akhir arloji pengembangan
setelah perendaman selama 96 jam, yang
dinyatakan sebagai persentase tinggi benda uji
awal.

Gambar 5. Proses pengujian pengembangan
tanah

Hasil dan Pembahasan

Pengaruh pemakaian semen dan Difa soil
stabilizer

Hasil pengujian menunjukkan adanya perubahan
pada sifat mekanik tanah lempung asli setelah
mengalami stabilisasi penambahan semen dan Difa
soil stabilizer, seperti disajikan pada Gambar 6.
Dari gambar tersebut terlihat bahwa pemakaian
semen dan Difa soil stabilizer dapat menaikkan
nilai CBR tanah lempung dan semakin lama waktu
pemeraman menyebabkan nilai CBR tanah
lempung semakin tinggi. Namun demikian,
pengaruh pemakaian Difa soil stabilizer dalam
menaikkan nilai CBR tanah lempung lebih tinggi
bila dibandingkan dengan semen. Membandingkan
nilai CBR antara variasi 1 dan variasi 2 dalam tiga
perlakuan pemeraman, terlihat bahwa terjadi
kenaikan nilai CBR tanah lempung sebesar 41% -
82%. Namun, bila ditambahkan Difa soil stabilizer
sebesar 3% (variasi 5) maka kenaikan nilai CBR

tanah lempung dalam tiga perlakuan tersebut
mencapai 595% - 700%.

Demikian juga bila membandingkan variasi 2
dengan variasi 3 dan variasi 4, maka penambahan
difa soil stabilizer sebesar 3% pada variasi 3 dapat
menaikkan nilai CBR sebesar 98% sampai 119%,
sedangkan penambahan difa soil stabilizer pada
variasi 4 dapat menaikkan nilai CBR sebesar 186%
- 233%, walaupun pemakaian semen menurun dari
8% ke 4% pada variasi 3 dan dari 8% ke 6% pada
variasi 4.

70 —a&— Variasi1 —®— Variasi 2 —%— Variasi 3

60 +—e— Variasi4 —e— Variasi 5
50 /o/
40 /
30 X/a/_x
20 _ =
10  —— —A
0O+ttt
2 4 6 8 10 12 14
Lama pemeraman (hari)

Nilai CBR (%)

Gambar 6. Nilai CBR tanah lempung dalam
kondisi tidak terendam

Selanjutnnya Gambar 7 menunjukkan penurunan
nilai CBR untuk semua variasi benda uji setelah
dilakukan pemeraman selama 4 hari dan kemudian
dilakukan perendaman selama empat hari. Dari
Gambar 7 terlihat bahwa semua variasi benda uji
mengalami  penurunan nilai CBR. Perlakuan
perendaman menurunkan nilai CBR tanah lempung
yang disebabkan oleh air yang mampu masuk dan
mengisi rongga udara pada tanah sehingga tanah
menjadi jenuh air dan mengurangi gesekan antar
butiran tanah asli. Sehingga, bila terdapat gaya
yang bekerja pada butiran tanah tersebut maka
gaya gesek antar butiran tanah menjadi berkurang.
Nilai CBR tanah lempung variasi 2 (soaked)
sebesar 9,0% hampir mendekati nilai CBR tanah
lempung variasi 1 (unsoaked) sebesar 6%. Namun
setelah tanah lempung ditambah 3% Difa soil
stabilizer yang terdapat pada tanah lempung
variasi 3, variasi 4 dan variasi 5, maka nilai CBR
tanah lempung dalam kondisi rendaman (soaked),
masih memiliki nilai CBR 216% - 450% lebih
tinggi dibandingkan dengan nilai CBR tanah
lempung variasi 1 tanpa rendaman. Tabel 1
menunjukkan pemakaian bahan Difa soil stabilizer
dapat meningkatkan berat volume kering dan berat
jenis tanah lempung serta menurunkan kadar air
optimum. Dengan demikian dapat mengurangi
kemampuan air untuk masuk ke pori-pori tanah
dan menjaga stabilitas tanah, sehingga dapat
meningkatkan nilai CBR tanah lempung pada
kondisi perendaman selama 4 hari. Tanah dasar
yang sering memiliki masalah saat musim hujan,
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yaitu nilai CBR turun drastis, akan tetap solid
dengan pemakaian Difa soil stabilizer yang
berfungsi mengoptimalkan stabilisasi tanah dan
semen. Mekanisme kerja stabilisasi tanah dengan
menggunakan Difa soil stabilizer adalah
melarutkan asam humus pada permukaan butiran
tanah, mengakibatkan semen dapat mengikat kuat
pada partikel tanah (Srihandayani, Abrar, &
Indrawan, 2019).

;8 [ —a—Soaked —8— Unsoaked
50
40 4
30 {
20 |
10 1
ol

Nilai CBR (%)

0 1 2 3 4 5 6
Variasi campuran

Gambar 7. Perbandingan nilai CBR tanah
lempung terendam dan tidak terendam

Selanjutnya, Gambar 8 menyajikan pengembang-
an tanah (swelling) untuk tanah lempung dalam
berbagai variasi penambahan bahan tambah semen
dan Difa soil stabilizer. Penambahan semen
sebagai bahan tambah pada variasi 2 dapat
menurunkan  potensi  pengembangan  tanah
lempung sebesar  33%, sedangkan  hila
ditambahkan Difa soil stabilizer seperti pada
variasi 5, maka penurunan pengembangan tanah
dapat mencapai 91% bila dibandingkan dengan
tanah lempung tanpa bahan tambah (variasi 1).
Pemakaian Difa soil stabilizer sebesar 3% pada
tanah lempung pada variasi 3 dan variasi 4 dapat
menurunkan potensi pengembangan tanah masing-
masing sebesar 68% dan 84% bila dibandingkan
dengan variasi 1 walaupun persentasi semen
berkurang masing-masing menjadi 4% dan 6%.

50 T
- 40
40 1

30 | 26,6

20 1 128

10 + 61 54

Nilai pengembangan (%)

1 2 3 4 5
Variasi campuran

Gambar 8. Nilai pengembangan tanah lempung

Menurut Hardiyatmo (2002) yang melakukan
klasifikasi ~ tanah berdasarkan  persentase
pengembangan tanah, maka klasifikasi potensi
pengembangan tanah lempung variasi 1 termasuk
sangat tinggi, variasi 2 masuk dalam klasifikasi
tinggi, dan variasi 3 masuk dalam Klasifikasi
sedang, sedangkan tanah lempung variasi 4 dan
variasi 5 masuk dalam klasifikasi rendah.

Tebal lapisan perkerasan jalan

Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada
Gambar 7 dan Tabel 1, maka tanah lempung
variasi 1 dapat dikategorikan sebagai tanah lunak
karena memiliki nilai CBR rendaman 3% dan
indeks plastisitas (IP) 24,8% dan juga sebagai
tanah  ekspansif ~ karena  memiliki  nilai
pengembangan 40% (Manual Desain Perkersan
Jalan, 2017). Untuk itu, bila didalam perencanaan
tebal perkerasan jalan mengaplikasikan tanah
lempung variasi 1, maka diperlukan lapisan
penopang di atas tanah lunak ini dengan tebal
1.000 mm (untuk beban kurang dari 2 juta ESA)
sampai 1.200 mm (untuk beban lebih dari 4 juta
ESA), kemudian di atas lapisan penopang tersebut
ditambah lagi tanah stabilisasi semen atau material
timbunan pilihan dengan nilai CBR rendaman >
6% setebal 175 mm (untuk beban kurang dari 2
juta ESA) sampai 350 mm (untuk beban lebih dari
4 juta ESA) untuk meningkatkan menjadi setara
CBR 6%.

Namun bila tanah lempung variasi 5 yang
diaplikasikan pada konstruksi jalan, maka tidak
diperlukan lagi lapisan penopang dan lapisan
stabilisasi semen atau material timbunan pilihan
untuk semua nilai beban (ESA) sebagai upaya
perbaikan struktur pondasi, karena tanah lempung
variasi 5 memiliki CBR rendaman 33% (batas
minimum 6%) dn IP 17,0% (batas maksimum
25%). Selain itu, tanah lempung variasi 5 ini
menjadi tanah yang non-ekspansif karena memiliki
potensi pemuaian 3,3% (batas maksimum 5%).
Penerapan tanah lempung variasi 5 sebagai tanah
dasar dapat juga menyebabkan berkurangnya tebal
lapis pondasi agregat klas A sampai 50%
ketebalan.

Tanah lempung variasi 2 masih dikategorikan
sebagai tanah lunak, karena memilik IP mendekati
25%, yaitu 24,5%, walaupun memilki nilai CBR
rendaman 9%. Selain itu tanah lempung variasi 2
masih dikategorikan sebagai tanah ekspansif
karena memiliki nilai pengembangan 26,6%.
Sedangkan untuk tanah lempung variasi 3 dan
variasi 4 tidak lagi dimasukkan sebagai tanah
lunak karena memiliki nilai CBR rendaman
masing-masing sebesar 19% dan 24%, dan nilai IP
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masing-masing sebesar 20,9% dan 18,5%, namun
masih dikategorikan sebagai tanah ekspansif
karena memiliki nilai pengembangan tanah
masing-masing sebesar 12,8% dan 6,1%. Dengan
demikian, tanah lempung variasi 3 dan varaisi 4
masih memerlukan lapisan berupa tanah stabilisasi
semen atau material pilihan setebal 400 mm (untuk
beban kurang dari 2 juta ESA) atau 600 mm (untuk
beban lebih dari 4 juta ESA). Susunan dan tebal
lapisan perkerasan jalan (dalam mm) untuk
masing-masing variasi tanah dasar disajikan pada
Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 2. Tebal lapisan (dalam mm) perkerasan
lentur menggunakan lapis pondasi berbutir
untuk beban kurang dari 2 juta ESA

Variasi tanah lempung

Jenis lapisan

1 2 3 4 5
AC-WC 40 40 40 40 40
AC-BC 60 60 60 60 60
AC — Base 0 0 0 0 0
LPA klas A 400 400 400 400 200
Tanah stabilisasi
semen atau 175 175 400 400 O
material pilihan
'F;g‘rﬁ’('fpz’;‘g 1000 10000 0 0 0

Tabel 3. Tebal lapisan (dalam mm) perkerasan
lentur menggunakan lapis pondasi berbutir
untuk beban lebih dari 4 juta ESAY

Variasi tanah lempung

Jenis lapisan 1 > 3 2 5
AC-WC 40 40 40 40 40
AC-BC 60 60 60 60 60
AC — Base 80 80 80 80 80
LPA klas A 300 300 300 300 150

Tanah stabilisasi

semen atau material 350 350 600 600 0
pilihan

Lapisan penopang 1200 1200 O 0 0

Catatan:
D Tebal lapisan AC-WC, AC-BC, AC-Base dan LPA
klas A untuk beban 4-7 juta ESA

Kesimpulan

Pengujian CBR dan potensi pengembangan tanah
telah dilakukan untuk melihat pengaruh pemakaian
Difa soil stabilizer terhadap daya dukung dan
potensi pengembangan tanah lempung. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa pemakaian Difa
soil stabilizer sebesar 3% dapat menaikkan nilai
CBR tanah lempung dan menurunkan potensi
pengembagan tanah  lempung. Hasil ini
memberikan dampak yang cukup baik terhadap
struktur lapisan perkerasan jalan, yaitu lapisan
pondasi jalan akan menjadi stabil, potensi

terjadinya deformasi permanen dan pengaluran
(rutting) pada struktur lapisan perkerasan jalan
akan semakin berkurang. Selain itu, ketebalan
lapisan pondasi jalan seperti lapisan penopang,
tanah stabilisasi semen dan LPA klas A dapat
berkurang.
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